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Abstract. Culture is a component of human behavior and technology, according to O'Brien. Music has become a culture
and part of life for Indonesian people, but the Covid-19 pandemic has hampered all community activities, including
the music world. By utilizing various online media such as Instagram, Youtube, and websites, Pamungkas was
successful with his new album “Solipsism 0.2”. Pamungkas managed to attract more than one million viewers from
its online music concerts. This study aims to find out what the role of new media in music concerts in the Covid-19
pandemic era and how the role of new media in overcoming online music concerts with the case study "The
Ultimate: The Solipsism 0.2" so we hope that this research can provide an overview. how the development of new
media and communication technology in the development of music in Indonesia. The author conducted a descriptive
qualitative analysis by collecting secondary data and information through a literature review. The results of the
study show that new media have an important role in holding music concerts, especially during the current Covid-
19 pandemic due to existing limitations and can also help Indonesian musicians to be more creative in performing
their online music concerts. Our conclusion is that new media can be used as the main media for efficient
communication
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Abstrak. Budaya merupakan salah satu komponen perilaku manusia dan teknologi, menurut O’Brien. Musik telah menjadi
budaya dan bagian hidup dari masyarakat Indonesia namun adanya pandemi Covid-19 menghambat seluruh
aktivitas masyarakat tidak terkecuali dunia musik. Dengan memanfaatkan berbagai media online seperti Instagram,
Youtube, dan situs web, Pamungkas sukses dengan album barunya “Solipsism 0.2”. Pamungkas berhasil menarik
lebih dari satu juta penonton dari konser musik daringnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa peran
new media terhadap gelaran konser musik dalam era pandemi Covid-19 dan bagaimana peran new media dalam
mengatasi gelaran konser musik online dengan studi kasus “Pamungkas : The Solipsism 0.2” sehingga kami
berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana perkembangan media baru dan
teknologi komunikasi dalam perkembangan musik di Indonesia. Penulis melakukan analisa kualitatif deskriptif
dengan mengumpulkan data dan informasi sekunder melalui kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media baru memiliki peranan yang penting dalam gelaran konser musik terutama pada masa pandemi Covid-19
seperti saat ini karena keterbatasan yang ada dan juga dapat membantu para musisi Indonesia agar dapat lebih
kreatif dalam melakukan konser musik online mereka. Kesimpulan yang kami hasilkan yaitu media baru dapat
dimanfaatkan sebagai media utama yang dapat efisiensi dalam berkomunikasi.

Kata Kunci - Budaya; Media Baru; Musisi Pamungkas

|. PENDAHULUAN

Menurut [1]; perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi utamanya adalah teknologi komunikasi yang
melahirkan internet, web dan media sosial, yang memberikan kemampuan kepada banyak orang untuk dapat
berkomunikasi di dalam jaringan tanpa dibatasi jarak, waktu, dan wilayah.

Media baru merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk menjelaskan ketergantungan antara teknologi
komunikasi digital yang terintegrasi serta terhubung ke dalam jaringan. Contoh dari media yang merepresentasikan
media baru adalah dengan adanya internet. Dengan adanya media baru ini juga memungkinkan terbentuknya budaya
populer di Indonesia [2]. Kekuatan new media adalah kemampuan untuk mempermudah dan mempercepat proses
mendapatkan informasi dari internet dengan mudah diakses menggunakan gawai. Selain itu sifatnya yang berkaitan
dengan jaringan juga dapat memberikan respon yang aktif dan interaktif karena dapat digabungkan dengan media
digital lainnya seperti penambahan audio maupun video.
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Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa kita dapat memanfaatkan media baru sebagai media
yang dapat diandalkan dalam mencari informasi yang cepat. Terkait pembentukan perilaku pada penggemar musik
dimana musik sebagai produk budaya populer dapat mengonstruksi gaya hidup khalayak sasarannya [3].

Media baru juga dapat digunakan sebagai media dalam transaksi jual beli, media hiburan, dan sebagai
media komunikasi yang jauh lebih efisien. Perubahan yang ada juga dapat mengikis batasan-batasan pasar
tradisional, tidak hanya batas geografis maupun batasan fisik saja, namun juga pasar produk. Adanya teknologi saat
ini juga dapat mengaburkan batas antar berbagai jenis media juga pada produk komunikasi di pasar yang sudah ada
sebelumnya [4].

Berkembangnya media online yang ada saat ini tidak dapat terlepas dari peranan teknologi yang semakin
maju. Perkembangan teknologi mampu mengembangkan ruang gerak baru bagi masyarakat. Menurut O’Brien dalam
perilaku manusia dan teknologi memiliki interaksi dalam lingkungan sosioteknologi. Dalam penelitian [2];
komponen perilaku manusia dan teknologi ini meliputi struktur masyarakat, sistem dan teknologi informasi,
masyarakat dan budaya, strategi komunikasi, dan proses sosial.

Masuknya media online di Indonesia memiliki dampak yang cukup masif dalam meningkatkan tekanan
publik [5], media online ini juga berperan dalam perkembangan dunia musik di Indonesia, berbagai macam aliran
musik seperti pop, jazz, blues, rock, r&b, dan lain lain masuk tanpa bisa terbendung karena adanya globalisasi.

Selain aliran musik yang beragam, cara masyarakat dalam menikmati musik tersebut juga menjadi lebih
inovatif. Musik dalam pengertian khusus sangat erat kaitannya dengan kegiatan kita dalam mendatangkan
kesenangan melalui media seni suara [6].

Musik telah menjadi bagian sehari-hari masyarakat Indonesia. Musik diperdengarkan dimanapun, baik
dalam perjalanan, saat mengerjakan tugas atau pekerjaan kantor, live musik di cafe maupun restauran, hingga
gelaran konser musik yang terbuka untuk khalayak umum. Deep purple merupakan band asal luar negeri pertama
yang menggelar konser di Indoesia. Konser yang digelar pada tahun 1975 di Stadion Senayan (saat ini Stadion
GBK) ini dihadiri kurang lebih 150.000 penonton dalam dua hari [7].

Sudah seperti kebiasaan, setiap tahun selalu ada gelaran konser musik di Indonesia yang diisi oleh berbagai
macam bintang tamu mulai dari artis lokal hingga internasional. Namun belakangan ini seluruh aktivitas menjadi
terhambat karena adanya pandemi Covid-19, tidak terkecuali konser musik. Adanya pandemi tentu tidak
menyurutkan kreativitas musisi Indonesia, salah satunya adalah Pamungkas. Kiranya pasrah dengan keadaan
pandemi, pemilik nama asli Rizki Rahmahadian Pamungkas ini justru semakin rajib menulis lagu. “Gue sadar sih
pas lockdown gue menulis lagu, produce, karena stuck itu. Gue sadar bahwa enggak enak enggak ngobrol dan
ketemu sama orang, terlebih gue kan tinggal sendiri” ucap Pamungkas dalam acara Mola Chill Fridays, Jumat [8].
Pamungkas melanjutkan “Ada perasaan yang tidak keluar seperti anak kecil diambil mainannya”. Pria berusia 28
tahun tersebut akhirnya memilih untuk menuliskan semua keresahannya dalam lagu dan merilis album “Solipsism
0.2”.

Berbeda dari album sebelumnya, “Solipsism”, album “Solipsism 0.2” ini memberikan kesan dengan nuansa
yang lebih ceria dan berenergi dengan menggunakan instrumen yang lebih kompleks seperti drum dan terompet.
Untuk mendokumentasikan proses penggarapan album “Solipsism 0.2” maupun “Solipsism” yang sebagian besar
karyanya diproduksi selama masa pandemi, Pamungkas merilis rangkaian video berjudul “Solipsism The Series”
yang ditayangkan melalui kanal Youtube pribadi Pamungkas dan menggelar konser musik album “Solipsism 0.2”
secara online. Variabel dampak pandemi covid pada penelitian menyatakan bahwa, pandemi  covid-19
menimbulkan dampak yang kurang baik keberlangsungan kebudayaan musik baik dalam maupun luar negeri
[9]. Kebijakan social distancing atau physical distancing merubah budaya pertunjukan musik live menjadi
budaya pertunjukan musik daring atau live streaming, yang pada akhirnya menimbulkan jarak antara pelaku
musik/musisi dengan penggemarnya.

Hasil penelitian [10] menyatakan, pendidikan musik secara luas bukanlah jalan menuju kesenimanan,
melainkan lebih penting dari itu adalah sebuah proses untuk memanusiakan manusia . Hal yang harus diperhatikan
dalam berbagai persoalan tersebut adalah nilai-nilai positif budaya dan kearifan lokal harus selalu ditanamkan dalam
tataran ideologis dan praksis sehingga dapat membentuk identitas dan karakter budaya yang memiliki kemampuan
untuk menjawab tantang selama pandemi covid-19 berupa kemampuan menyelesaikan masalah (problemsolving),
kemampuan adaptasi (adaptability), kolaborasi (collaboration), kepemimpinan (leadership), kreativitas dan inovasi
(creativity and innovation) [11].

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah yang menarik untuk
diteliti diantaranya adalah untuk mengetahui apa peran new media terhadap gelaran konser musik dalam era
pandemi covid-19 dan bagaimana peran new media dalam mengatasi gelaran konser musik online dengan studi
kasus “Pamugkas : The Solipsism 0.2” dan dengan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apa peran new media
terhadap gelaran konser musik dalam era pandemi covid-19 dan bagaimana new media dapat mengatasi gelaran
konser musik online dengan studi kasus “Pamugkas : The Solipsism 0.2”.

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya ilmu kajian komunikasi terutama dalam
bidang perkembangan media baru dan teknologi komunikasi dalam budaya musik Indonesia, menjadi bahan
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masukan yang bermanfaat bagi industri musik di Indonesia, dan menjadi gambaran bagi para musisi lain yang ingin
melakukan pagelaran musik secara online.

Il. METODE

Pada penelitian kali ini penulis melakukan penelitian kualitatif dan akan menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata maupun tulisan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya untuk mengembangkan
penelitian yang sudah ada, pengetahuan, serta menguji teori yang telah ada, menyusun instrumen sangat penting
dalam sebuah penelitian namun mengumpulkan data jauh lebih penting. Proses pengumpulan data dipantau agar
data yang diperoleh dapat terjaga validitas dan reliabilitasnya [12].

Teknik analisis deskriptif kualitatif menggambarkan dan menginterpretasikan dari data-data yang telah
terkumpul dangan memberikan perhatian dan fokus kepada aspek situasi yang diteliti ada saat itu sehingga
memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya Adapun tujuan dari analisis
deskriptif kualitatif adalah untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam mengenai kejadian berbagai fenomena
yang diteliti [13].

Melalui penelitian ini kami berharap dapat mengetahui apa peran new media terhadap gelaran konser musik
dalam era pandemi covid-19 dan bagaimana peran new media dalam mengatasi gelaran konser musik online dengan
studi kasus “Pamugkas : The Solipsism 0.2”.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan (1) observasi non participant
terhadap musisi Indonesia Pamungkas yang menggunakan peran new media untuk melakukan gelaran konser musik
secara online. (2) mewawancarai 5 orang informan, yang terdiri dari pengguna media yang pernah melakukan
kegiatan konser musik melalui media baru instagram.

Dalam studi ini peneliti melakukan penentuan informan dengan kategori pemilik akun aktif di Instagram,
yaitu. (1) https://www.instagram.com/azizsyah1985/ (2) https://www.instagram.com/yola_n_friends/ (3)
https://www.instagram.com/imadinishafira/ 4) https://www.instagram.com/recklessxoscar/ (5)
https://www.instagram.com/fantagiousmusik/.

Peneliti menggunakan akun peneliti sendiri https://www.instagram.com/riggaaglaia/ untuk dapat
mendapatkan informasi dari para informan. Dan juga peneliti berpartisipasi dalam melakukan kegiatan konser
musik melalui Instagram.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini berupa foto, dan video yang diunggah oleh konten kreator
di Instagram. Teknik analisis data menggunakan analisis  interpretasi  teks yang  dilakukan dengan
mengidentifikasi keseluruhan syair lagu yang memuatkan budaya [14].

Penelitian deskriptif kualitatif menekankan pada data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka yang
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, foto,videotape, dokumen pribadi, memo dan dokumen penting lainnya [15].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Memahami konsep media baru ini menjadi pondasi yang sangat penting saat membahas tentang media
baru. Setiap orang pasti memerlukan informasi untuk mengetahui hal-hal yang terjadi namun sayangnya informasi
tersebut tidak bisa didapatkan oleh semua orang yang membutuhkannya. Terdapat batasan-batasan seperti ruang dan
waktu yang menjadi tembok pembatas untuk seseorang dapat mendapatkan sebuah informasi. Dengan hilangnya
tembok pembatas tersebut tak lantas menjadikan media baru sebagai media yang seratus persen baik untuk
digunakan. Hasil studi kami menemukan bahwa banyak kejahatan dan jenis kejahatan baru yang terjadi seiring
berkembangnya internet yang menjadi motif hadirnya media baru.

Menurut [16] pada buku Ilmu Komunikasi (Teori dan Praktek), manusia memiliki beberapa kebutuhan
yang dikategorikan berdasarkan sifatnya. Kategori tersebut adalah kebutuhan kognitif, afektif, pribadi, dan sosial
secara integratif. Kebutuhan kognitif merupakan kebutuhan mengenai pemahaman terhadap hal-hal yang berkaitan
dengan peneguhan informasi. Kebutuhan ini didasarkan oleh rasa penasaran kita dan keinginan penyelidikan
sedangkan kebutuhan afektif merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan emosional dan pengalaman-pengalaman
yang menyenangkan.

Kebutuhan pribadi berkaitan erat dengan kredibilitas dan status individual. Sedangkan [17] menyatakan
kebutuhan sosial secara integratif berkaitan dengan hubungan kontak antar keluarga maupun kerabat, rekan, dan
dunia. Interaksi sosial adalah salah satu ciri utama manusia sebagai makhluk sosial dan proses ini berjalan secara
dinamis seiring pertumbuhan dan perkembangan hidup individu yang bersangkutan. Kebutuhan sosial secara
integratif inilah yang menjadi dasar mengapa manusia membutuhkan media untuk bersosial, peran media baru yang
menjembatani antara individu dan dunia luar sangat berpengaruh besar terhadap perilaku bersosial mayarakat
modern.
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Hasil penelitian [18] menyatakan, pada dasarnya semua musik dapat membangun sebuah emosi dan
perbaikan jiwa, tetapi lain halnya pada musik instrumental yang memiliki nilai getaran lebih dan dengan tempo yang
lambat akan merangsang otak untuk bekerja lebih rileks. Berdasaran hasil riset yang dilansir dari kompas.com, lebih
dari separuh penduduk Indonesia menggunakan dan aktif di media sosial, memiliki total lebih dari 170 juta
pengguna aktif media sosial dan 99.1% diantaranya mengakses menggunakan gawai pribadi pengguna tersebut [19].
Hal ini membuktikan bahwa pengaruh media sosial memiliki dampak yang sangat besar karena ruang sosial yang
dibawa oleh kehadiran media baru telah menghasilkan platform untuk melakukan interaksi sosial antar warga.

Oktaviana, dkk dalam [20] menyatakan, perkembangan teknologi komunikasi (internet dan media sosial)
berdampak pada perubahan hubungan sosial antara manusia dan terjadi berbagai pergeseran budaya. Hal tersebutlah
yang akhirnya membuat media sosial menjadi dunia yang sangat aktif karena secara bersamaan memproduksi
interaksi sosial [21].

Dibanding dengan media lama, media baru memiliki beberapa keunggulan, salah satunya adalah prihal
biaya yang dikeluarkan. Dengan menggunakan media baru masyarakat memiliki kesempatan untuk berinteraksi
dengan khlayak dari seluruh belahan dunia dengan biaya yang jauh lebih murah dibanding telepon dan media lama
lainnya. Perbedaan lain yang paling besar berapa pada segi pengunaan secara individual. Tingkat sosialisasi media
baru cenderung lebih individual dibanding media lama yang mengharuskan adanya kontak fisik secara langsung
antar individu. Selain itu dalam hal privasi juga media baru cenderung lebih rentan mengalami kebocoran data
maupun tindak kejahatan privasi lainnya. Dengan hilangnya keterbatasan yang ada membuat media baru ini menjadi
media yang rentan akan kejahatan. Perlu ada kontrol yang lebih baik dari diri pribadi milenial dan gen Z, yakni
membatasi penggunaan digital sesuai kebutuhan. Pembatasan penggunaan gawai akan sangat berarti untuk
perkembangan diri milenial dan gen Z [22].

Aktivitas yang terjadi di media baru dapat memudahkan proses transaksi daripada hal-hal yang kurang baik
seperti transaksi pelacur dan gay [23]. Hal ini berarti harus adanya regulasi yang jelas dan tegas terkait dengan
pemanfaatan media baru yang semakin beredar luas di masyarakat seiring dengan perkembangan teknologi yang
ada. Pemerintah sebagai ujung tombak kebijakan di Indonesia pun melihat bahwa hadirnya media baru di Indonesia
harus disertai dengan regulasi yang tegas pula. Kebijakan regulasi tehadap media yang ada di Indonesia memuat
tentang UU Pers dan penyiaran, seperti yang telah diatur dalam UU Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi publik, UU No. 40 tahun 1999 Tentang Pers, UU No. 11 tahu 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik, dan UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiran. Namun sayangnya belum ada undang-undang maupun
regulasi yang secara spesifik mengatur tentang penggunaan media baru secara individu.

Media baru memiliki ciri-ciri yang berbeda dari media lainnya, menurut McQuail mengungkapkan ciri
media baru diantaranya digitalisasi dan konvergensi, meningkatkan interaktivitas dan konektivitas, bermunculan
aneka bentuk gateway media, dan kaburnya institusi media [24]. Roger mengungkapkan dalam kehadiran media
baru menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan interaktivitas, demasifikasi atau adanya sistem pengendalian
sistem komunikasi dan jumlah besar, dan memiliki kemampuan untuk mengirim dan menerima pesan sewaktu
waktu diinginkan oleh komunikator maupun penerima pesan atau dapat dikatakan asinkronus. Sedangkan Terry
Flew mengungkapkan bahwa media baru berisi kombinasi dari komputer, komunikasi, dan isi.

Dalam proses komunikasi sendiri terdapat enam tahapan yang menjadi proses utama, enam tahapan proses
komunikasi tersebut diantaranya yaitu pengirim memiliki ide yang yang menjadi konsep gagasan yang
memprakarsai terjadinya komunikasi, hal ini berarti penyampai pesan telah memiliki maksud sebelum
berkomunikasi dengan orang lain.

Proses berikutnya adalah dengan mengubah maksud atau gagasan komunikasi tadi menjadi suatu pesan, hal
yang harus diperhatikan adalah komunikator wajib untuk membuat pesan tersebut dapat dimengerti oleh target.
Menurut (Argia, Band Noisewhore) ”Saya percaya industri musik bisa menemukan alternatif untuk pandemik
seperti ini, mungkin salah satunya dengan live streaming yang saya jelaskan tadi, walaupun model ekonominya
masih harus dipertimbangkan™ [25]. Terlebih karena pesan seperti gelaran konser ini dilakukan secara searah, maka
penting untuk Pamungkas memahami bahwa pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. Dalam
gelaran konser “Pamugkas : The Solipsism 0.2” sendiri situs berita dan media sosial digunakan sebagai media
penyampaian secara sistematis sedangkan media sosial berfungsi sebagai hook atau pancingan agar dapat menarik
peminat dengan lebih cepat. Hal ini lebih efektif karena situs berita dapat memuat banyak informasi yang ingin
disampaikan didalamnya dibanding dengan media baru lain namun informasi yang disampaikan bersifat satu arah,
Pamungkas menyadari pentingnya komunikasi dua arah dalam memikat pembeli tiket dalam suatu gelaran konser,
maka dari itu media sosial dipilih sebagai alternatif yang ada. Dari situs kunjungan “The Solipsism 0.2”, masyarakat
dapat berinteraksi melalui akun instagram pribadi @pamungkas, mengirimkan pesan melalui aplikasi whatsapp, dan
mengirimkan email. Interaksi yang terjadi ini merupakan salah satu bentuk perhatian yang diberikan dalam
komunikasi dua arah karena adanya respons atau umpan balik daripada kedua pihak. Tentu saja berita mengenai
diadakannya konser ini bukanlah merupakan hal utama yang ingin disampaikan, dalam sebuah gelaran konser musik
salah satu indikator keberhasilan yang dapat dilihat secara langsung adalah jumlah pembeli tiket pada konser
tersebut. Penjualan tiket konser “The Solipsism 0.2” merupakan pesan utama yang ingin disampaikan melalui media
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media yang sudah disebutkan sebelumnya. Dalam “The Solipsism 0.2 : A day in Yogyakarta”, komunikator
menggunakan platform penjualan tiket online seperti GoTix Indonesia, Loket.com, Shopee, dan Tokopedia.

Setelah mengubah maksud atau gagasan komunikasi, komunikator harus menyampaikan pesan tersebut.
Pada tahap ini penting untuk memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
penerima pesan. Hakikat komunikasi adalah penyampaian pesan: harus ada pesan yang disampaikan, dan selama ada
pesan yang disampaikan, itulah komunikasi [26]. Ada lebih dari dua puluh situs berita yang memuat tentang gelaran
konser “The Solipsism 0.2”, Pamungkas juga menggunakan media sosial pribadinya untuk berinteraksi. Pamungkas
menulis “terima kasih; saya mendengar 500 tix (tiket via platform GoTix) sudah terjual habis--” pada 14 Februari
2021 sambil memberikan gambar persiapan dan kru pada konser kali ini.

Proses yang terjadi setelahnya adalah penerima pesan akan menerima pesan yang telah disampaikan,
menafsirkannya, serta memberi tanggapan dan jika komunikasi yang terjadi dua arah maka penerima pesan tersebut
akan mengirimkan umpan balik kepada pengirim pesan. Pengirim pesan perlu mempertimbangkan bagaimana cara
untuk membagikan pesan atau konsep yang akan disukai oleh penerima pesan [27].

Dilansir dari situs hectic creative [28], konser “The Solipsism 0.2” sukses dengan jumlah penjualan tiket
mencapai lebih dari 4000+ tiket pada platform official yang mereka gunakan. Meskipun bukan semata-mata tentang
bisnis, dengan gelaran konser online yang dihasilkan ini juga dapat memberikan dambak secara bisnis, peluang
bisnis non konvensional ini lebih memiliki banyak peminatnya dan dapat direspon oleh khalayak. Dengan
menggunakan jasa penjualan tiket pihak ketiga maka pemanfaatan media baru yang satu ini juga dapat disimpulkan
memiliki dampak pada bidang bisnis pula. Dengan adanya media baru dapat memberi dampak social change, yaitu
perubahan sosial sekaligus perubahan ekonomi yang terencana dikarenakan tidak ada kontrol pesan dari
komunikator maupun penerima pesan [29].

Dalam sebuah media juga terdapat faktor kepuasan pengguna yang merupakan faktor penting untuk
dipertimbangkan. Sebagai perwujudan kesetiaan yang mendalam, kesetiaan konsumen akan nampak dalam perilaku
loyal yang diindikasikan oleh komitmen untuk membeli atau menggunakan kembali produk atau jasa tersebut [30].
Di era saat ini dimana individu sangat aktif dan dinamis dalam beraktivitas dalam media online, akurasi kebenaran
suatu media perlu dipertanyakan. Atas dasar itulah rating media menjadi salah satu hal yang dipertimbangkan oleh
masyarakat dalam menimbang berita yang dimuat di media. Hectic Creative merupakan perusahaan jasa dibidang
komunikasi yang menyediakan jasa yang berhubungan dengan strategi komunikasi. Pamungkas menggunakan situs
website hectic creative sebagai salah satu media publikasi gelaran konser “The Solipsism 0.2” tersebut. Pada situs
hectic creative ini juga mereka menampilkan hasil umpan balik dari penonton konser tersebut yang sebagian besar
menyatakan kegembiraannya yang menunjukkan kepuasan masyarakat dalam berkomunikasi.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, media baru memiliki peranan yang cukup besar seiring
berkembangnya internet. Sedangan peran media baru terhadap gelaran konser musik dalam era pandemi covid-19
adalah sebagai jembatan antara batasan-batasan yang ada karena ketidakmampuan melakukan gelaran musik secara
konvensional dan peran new media sangat besar dalam mengatasi gelaran konser musik online dengan studi kasus
“Pamugkas:The Solipsism 0.2”.

“Setiap orang punya ide sendiri, punya cara pandangnya sendiri, dan aku hanya akan selalu bermusik.
Semuanya tentang musik. Jadi, dalam SOLIPSISM 0.2 kalian akan menemukan musik baru dan perspektif baru,”
ujar Pamungkas yang dilansir PramborsFM.

Pandemi ini seakan tidak membuat gentar para musisi Indonesia, terutama Pamungkas. Dia seakan akan
ingin terus maju dan lebih menciptakan banyak lagu lagi untuk para penggemarnya.

Awal pandemi ini sangat berdampak terutama bagi pekerja event musisi, crew di balik layar, dan para
musisi Indonesia di semester pertama pandemi Covid ini. Namun, seiring berjalannya waktu dan aktivitas luar ruang
yang semakin sedikit menjadikan satu satunya peluru mereka adalah karya mereka sendiri.

Kreatifitas musisi sedang di uji dalam pandemi ini, dimana mereka berlomba lomba untuk melakukan hal
yang unik secara online (tidak tatap muka) agar tetap dapat melestarikan budaya musik di Indonesia.
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